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365 renungan

Siap Pergi Untuk Tuhan

Yesaya 6:1-13

Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: “Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang
mau pergi untuk Aku?” Maka sahutku: “Ini aku, utuslah aku!”
- Yesaya 6:8

Seorang pendeta ingin mengutus jemaatnya pergi melakukan penginjilan ke suatu daerah.
Pendeta tersebut memilih dua orang untuk diutus. Keduanya lalu dipanggil ke ruangan pendeta.
Sang pendeta dengan bersemangat menyampaikan bahwa mereka adalah orang pilihan yang
diutus untuk mengabarkan Injil. Seorang di antara mereka hanya tertunduk diam dan tidak
memberikan respons apa pun. Tiba-tiba orang yang satu lagi dengan begitu sigap berkata
kepada sang pendeta, “Ini aku, tapi utuslah dia!”

Dari cerita lucu ini mungkin kita berpikir, masa mereka tidak mau melakukan pekerjaan Allah?
Masa mereka menolak pengutusan dari pendeta? Kelihatannya sangat miris, tetapi inilah yang
sering kali terjadi di tengah kehidupan kita. Berapa kali kita mendengar bahwa kita harus
memberitakan Injil kepada mereka yang belum percaya Tuhan? Sesungguhnya ini sebuah bukti
bahwa kita telah berkali-kali diutus oleh para pendeta atau hamba Tuhan untuk pergi
melakukan penginjilan, tetapi apakah kita sungguh ingin melakukannya dan siap pergi
memberitakan Injil?

Sewaktu bangsa Israel hidup menyimpang dari Allah, Nabi Yesaya mendapatkan penglihatan
dari Allah. Di tengah penglihatannya, Allah berbicara kepada Yesaya, “Siapa yang akan
Kuutus?” Menariknya, Yesaya dengan sigap menjawab Tuhan, “Ini aku, utuslah aku!” Yesaya
tidak ragu untuk menerima panggilan Tuhan, bahkan tidak perlu diulang hingga berkali-kali. Ia
yakin pada panggilan Tuhan dan melakukan sesuai dengan yang Allah perintahkan. Yesaya
sangat siap pergi untuk pekerjaan Tuhan. Walaupun ia tahu kondisi sulit yang terjadi di tengah
bangsa Israel, tetapi tidak membuatnya gentar menjawab panggilan Allah. Yesaya tahu bahwa
jika Allah telah memanggilnya maka Dia juga akan menolongnya.

Bukan hanya Yesaya yang mendapat panggilan dan pengutusan. Tuhan juga memanggil dan
ingin mengutus setiap kita yang membaca renungan ini. Mungkin setiap kita akan mendapatkan
panggilan yang berbeda-beda. Namun yang pasti, Tuhan Yesus rindu mengutus kita untuk
mengabarkan Injil kepada orang-orang yang belum mendengar kabar keselamatan-Nya. Yuk
kita bersiap pergi diutus oleh Tuhan. Siap sedialah memberitakan Injil keselamatan. Jangan
takut karena Allah pasti akan menolong kita.
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Apakah panggilan Allah dalam hidup Anda terlihat dengan jelas? Jika belum, doakan agar●

Tuhan semakin memperjelas panggilan hidup Anda.
Apakah Anda siap diutus mewujudkan panggilan Tuhan yang sudah jelas? Bagaimana Anda●

akan menunaikan panggilan tersebut?


